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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Hubungan obesitas dan merokok terhadap kejadian hipertensi sudah banyak diketahui

namun masih jarang dilakukan penelitian untuk melihat efek gabungan obesitas dan

merokok dalam menyebabkan hipertensi derajat 1. Penelitian ini bertujuan untuk

mengevaluasi efek gabungan obesitas dan merokok dalam menyebabkan hipertensi

derajat 1. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional menggunakan data

Indonesian Family Life Survey-5 (IFLS-5) tahun 2014. Sampel yang dianalisis pada

penelitian ini berjumlah 13.487 setelah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis

multivariat menggunakan uji cox regresi digunakan untuk mengetahui besar risiko

obesitas dan merokok dalam menyebabkan hipertensi derajat 1. Hasil penelitian

didapatkan prevalensi hipertensi derajat 1 sebesar 23,50%. Analisis multivariat

menunjukkan bahwa orang yang obesitas dan merokok memiliki risiko 2,86 kali untuk

mengalami hipertensi derajat 1 (PR=2,86), orang obesitas dan tidak merokok memiliki

risiko 1,64 kali untuk mengalami hipertensi derajat 1 (PR=1,64), orang tidak obesitas

dan merokok memiliki risiko 1,32 kali untuk mengalami hipertensi derajat 1 (PR=1,32).

Risiko untuk mengalami hipertensi derajat 1 meningkat 48% akibat interaksi obesitas

dan merokok. Perlu adanya adanya skrining lebih ketat untuk mencegah hipertensi

terutama pada orang obesitas dan merokok pada umur &#8805;18 tahun misalnya dengan

pengkuran tekanan darah secara rutin di rumah. Selain itu perlu adanya peningkatan

kualitas pelaksanaan Posbindu PTM dari pemerintah untuk pemantauan faktor risiko

serta deteksi dini PTM.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The relationship of obesity and cigarette smoking to the incidence of hypertension was

well known, but study is still rare to see the joint effects of obesity and smoking in

causing hypertension grade 1. This study aimed to evaluate the joint effect of obesity

and cigarette smoking on causing hypertension grade 1. This study used a crosssectional

design using data from Indonesian Family Life Survey-5 (IFLS-5) in 2014.

The samples analyzed in this study amounted to 13,487 after fulfilling the inclusion and

exclusion criteria. Multivariate analysis using the cox regression test was use to

determine the risk of obesity and smoking in causing hypertension grade 1. The results

showed that the prevalence of hypertension grade 1 is 23.50%. Multivariate analysis

showed that people who were obese and smoking had a risk of 2.86 times for having
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hypertension grade 1 (PR = 2.86), obese and non-smoking people have a risk of 1.64

times to have hypertension grade 1 (PR = 1.64), people who were not obese and

smoking have a risk of 1.32 times for having hypertension grade 1 (PR = 1.32). The risk

of developing hypertension grade 1 increased by 48% due to the interaction of obesity

and smoking. There needs to be more rigorous screening to prevent hypertension,

especially in obese and smoking people at age &#8805;18 years, for example by measuring

blood pressure regularly at home. In addition, there is a need to improve the quality of

the implementation of NCDs Integrated Development Post (Posbindu) from the

government for risk factor monitoring and early detection of NCDs.


